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Tesisini merupakan basil penelitian tentang pelaksanaan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui
Program Petani Terpadu Binaan PT. Gulf Resources (Grissik) Ltd di Kecamatan Bayung Lencir, Kabupaten
Mus Banyuasin.

Program yang dilaksanakan oleh Gulf ini merupakan wujud dari tanggung jawab sosial perusahaan dari Gulf
terhadap masyarakat petani yang berada di sekitar wilayah operasi perusahaan. Perhatian yang diberikan
kepada masyarakat petani dilakukan Gulf karena melihat masih banyak petani yang hidup miskin, sementara
itu lahan mereka banyak yang tidak tergarap disebabkan ketiadaan modal. Untuk itu Gulf berusaha
membantu dengan Cara menyiapkan sumber Jaya berupa modal, memberikan pengetahuan dan keahlian
kepada para petani sehingga nantinya dapat mereka pergunakan untuk meningkatkan taraf hidup mereka
sendiri. Sasaran dari program ini sasaran bidang ekonomi, yaitu tumbuhnya usaha ekonomi produktif di
pedesaan seperti usaha peternakan, perikanan dan pertanian yang dapat membantu meningkatkan
pendapatan masyarakat petani.

Tujuan utamadari penelitian ini sendiri adalah untuk memperoleh gambaran mengena pemberdayaan
ekonomi masyarakat melalui program petani terpadu binaan PT. Gulf Resources (Grissik) Ltd. Sedangkan
tujuan khususnya adalah : untuk memberikan gambaran mengenai proses pemberdayaan ekonomi
masyarakat di sekitar lokasi perusahaan dengan adanya program petani terpadu, untuk mendeskripsikan
perubahan tingkat pendapatan masyarakat di sekitar lokasi perusahaan setelah dilaksanakannya
pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui program petani terpadu binaan PT. Gulf Resources (Grissik)
Ltd, dan untuk mendeskripsikan kendal a-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan program.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa proses yang dilalui dalam program petani terpadu ini meliputi langkah
persiapan dan proses pelaksanaan. Dalam proses pelaksanaan terdiri dari beberapa tahap, yaitu : sosialisasi
program, penentuan petani peserta program, pelatihan di Bogor, pengajuan proposal dan penyiapan lahan,
pencairan dana bantuan, pelaksanaan kegiatan dan monitoring, evaluasi serta pelaporan.

Mekanisme dari program ini sendiri menunjukkan adanya perubahan paradigma pel aksanaan program,
dimana pada program-program yang telah ada sebelumnya ternyata mengedepankan kepentingan penguasa
dibandingkan kepentingan masyarakat termasuk petani, dengan pengalaman itulah maka Gulf berusaha
membantu para petani untuk memberdayakan diri dengan potensi dan peluang yang dimilikinya. Namun
sangat disayangkan, temyata dalam pelaksanaannya masih dijumpal adanya penyirnpangan-penyimpangan,
baik yang dilakukan oleh petani binaan peserta program, anggota tim pendamping, maupun oleh aparat
pemerintahan desa yang juga merupakan pengurus kelompok tani. Di samping itu juga dijumpai kendala-
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kendala, baik kendala intern maupun kendala ekstern yang ikut berpengaruh terhadap pencapaian tujuan
pelaksanaan program.

Sungguh pun demikian, ternyata program ini boleh dikatakan telah dapat meningkatkan pendapatan
masyarakat petani, khususnya petani binaan peserta program, walaupun peningkatan pendapatan tersebut
tidak merata antara petani yang satu dengan petani lainnya.



